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Sistem Panen Mekanisasi Menguntungkan Petani

PETANI padi di Kabupaten

Purworejo memasuki musim

panen. Ribuan hektare

sawah di desa-desa lumbung

beras sudah menguning, na-

mun seluruhnya tidak bisa

dipanen secara serentak.

Petani kesulitan mencari bu-

ruh panen. Kelangkaan bu-

ruh karena panen ber-

samaan dan kebanyakan

anak muda yang asal desa

lumbung, memilih merantau

keluar kota. Pandemi Covid-

19 yang berimbas pada kebi-

jakan pembatasan aktivitas,

juga dinilai memberikan

dampak tersendiri.

ÓKami kesulitan kalau men-

cari buruh. Ada pun sedikit,

harus bergantian, padahal

yang dipanen begitu luas,Ó

ungkap petani di Desa Jenar

Lor Kecamatan Purwodadi,

Titik, Kamis (7/5). Padahal,

sawah seluas kurang lebih

4.000 M2 miliknya harus

segera dipanen. Keter-

lambatan panen, bisa me-

ngurangi kualitas gabah. Titik

menerapkan pola mekanisasi

pertanian dengan memanen

padi menggunakan mesin

combine harvester. Hanya

butuh waktu kurang dari se-

hari, seluruh sawah miliknya

selesai dipanen.

Hasil panen lebih optimal

karena gabah yang terbuang

lebih sedikit. Setiap iring atau

1.800 M2 sawah menghasil-

kan 12 - 13 kuintal gabah

basah. Selain itu, gabahnya

juga lebih bersih. Mesin se-

cara otomatis memisahkan

antara gabah dengan

kotoran. Meningkatnya kuali-

tas turut mendongkrak harga

jual. Ia mengaku diuntungkan

dengan mekanisasi karena

setiap kuintal gabah basah

laku terjual di atas Rp 400.-

000. Harga itu cukup jauh

dibandingkan gabah basah

hasil panenan konvensional

yang terjual rata-rata Rp

380.000 - Rp 390.000/kuintal.

Menyewa mesin memang

membutuhkan biaya lebih,

setiap iring menghabiskan

biaya Rp 550.000. ÓMemang

lebih mahal, saya ini habis

Rp 1,1 juta untuk panen, tapi

tetap masih untung karena

harganya lebih tinggi. Selain

itu, panen lebih cepat dan

kami punya waktu lebih

dalam menyiapkan lahan

untuk musim tanam selanjut-

nya,Ó terangnya.

Kepala Bidang Produksi

Tanaman Pangan dan

Hortikultura Dinas Pertanian

Pangan Kelautan dan Per-

ikanan (DPPKP) Purworejo

Eko Anang SW mewakili

Kepala DPPKP Wasit Diono

mengemukakan, petani di-

dorong melakukan mekani-

sasi karena lebih meng-

untungkan. Hasil panen opti-

mal karena tingkat gabah

yang hilang hanya lima

persen.  Sementara untuk

panen konvensional, tingkat

gabah yang hilang minimal

15 persen dan bisa lebih be-

sar apabila dipanen secara

serampangan. 

(Jarot Sarwosambodo)-o

Aspartan Gemilang Pasarkan Hasil Pertanian
DINAS Pertanian  Kabupaten Magelang,

menjembatani para petani yang tergabung

dalam Asosiasi Pasar Tani (Aspartan) Ge-

milang dengan konsumen untuk

memasarkan hasil pertanian. Dengan meng-

gunakan mobil berisi berbagai produk perta-

nian, Aspartan datang ke kantor-kantor pe-

merintah untuk menjual hasil produksinya.

Langkah itu disambut antusias para ASN

di lingkungan Pemkab Magelang. Berbagai

macam aneka hasil tani yang diproduksi

petani yang tergabung dalam Aspartan, laris

manis terjual. Aneka komoditi yang dijual

antara lain aneka sayur seperti buncis, sawi,

selada, wortel, kentang, tomat, lombok  dan

lain sebagainya. Ada pula produk jamu atau

empon-empon, beras mentik wangi, IR 64,

keripik sayur, bawang putih, bawang merah

gula Jawa, kacang-kacangan bahkan sam-

pai racikan sayur seperti lodeh dan asem-

asem serta kolak waluh. Ada pula ikan lele

dan juga nila.

Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Mage-

lang, Romza Ernawan mengatakan, dalam

kondisi seperti ini, pihaknya membantu para

petani untuk memasarkan hasil produksinya.

Diberlakukannya social distancing pada pan-

demik Covid-19 ini, serapan hasil pertanian

turun drastis.

Mobilitas masyarakat ke pasar tradisional

ataupun modern menjadi rendah, karena

harus menjaga jarak agar tidak menularkan

atau tertular Covid-19. Demikian juga de-

ngan distribusi ke luar daerah juga menurun,

karena banyak distributor yang mengalami

kegamangan dalam mengirimkan hasil per-

tanian.

Terkait hal itu, pihaknya meminta kepada

Aspartan yang dibentuk tahun 2008 lalu oleh

Bupati Magelang, untuk jemput bola. Mereka

mendatangi langsung konsumen untuk mem-

beli hasil produksinya. Selain itu, pihaknya

juga mendorong petani untuk menjual hasil

dagangannya secara online. Sehingga pema-

saran akan lebih luas dan konsumen juga

nyaman dengan layanan secara online ini.

Kabid Tanaman Pangan dan Hortikultura

Dinas Pertanian, Ade Sri Kuncoro menam-

bahkan, pihaknya menjembatani para petani

dengan konsumen dalam memasarkan hasil

taninya.

Banyak produksi pertanian yang tidak di-

hargai secara layak oleh tengkulak. Misal

timun yang hanya dihargai Rp 400/kg, juga

cabai rawit yang hanya Rp 6.000/kg.

Menurut Ade, ada kelebihan bila membeli

langsung ke Aspartan. Karena produk-pro-

duknya sehat, aman dan tidak tertular de-

ngan segala bakteri atau penyakit. Karena

untuk sayuran, Aspartan sudah

menggunakan teknologi De Ozon.

Teknologi ozon ini sebagai pengawet ma-

kanan yang aman sudah dan diaplikasikan

oleh Anggota Aspartan. Teknologi ini meru-

pakan alternatif untuk menggantikan peng-

gunaan pengawet makanan berbahaya

yang selama ini masih banyak digunakan.

Menurutnya, teknologi ini dapat menggan-

tikan pemakaian formalin yang membahaya-

kan kesehatan namun sampai sekarang

masih banyak dipakai masyarakat untuk

mengawetkan makanan.

Ketua Aspartan Kabupaten Magelang,

Eko Sungkono menambahkan, pemasaran

secara mobile seperti sekarang ini, baru per-

tama kali ini dilakukan karena dampak pan-

demi Covid-19. Sebelumnya, Aspartan men-

jual produknya di Family swalayan, pamer-

an-pameran dan juga langsung ke pasar-

pasar modern. (Bag)-o

KR-Bagyo Harsono

ASN membeli hasil tani Aspartan Gemilang. 

KR-Jarot Sarwosambodo

Panen padi menggunakan mesin. 

KWT Tirtasari Mandiri 51 Olah Produk Herbal
KELOMPOK Wanita Tani (KWT) Tirtasari Mandiri 51 Pedu-

kuhan Sangubanyu, Sumberrahayu, Moyudan Sleman (berdiri

18 Mei 2019) diketuai Koti Mahmilubiyati, terbukti dominan

mendorong pembangunan kampung. Meski anggotanya wani-

ta (20 orang), berbagai kegiatan dilakukan, terutama keter-

ampilan wanita untuk peningkatan pendapatan keluarga. Ke-

beradaan KWT Tirtasari Mandiri 51 sangat potensial dalam pe-

ngadaan olahan herbal.

ÓKami berinovasi setelah mendapatkan pelatihan dari

Disperindag DIY baik teori maupun praktik pembuatan herbal,

beberapa bulan lalu,Ó ujar Ny Endah, salah seorang pengurus

KWT Tirtasari Mandiri 51 kepada KR, baru-baru ini. Berbekal

pelatihan pembuatan herbal menjadikan kegiatan KWT Tirta-

sari Mandiri 51 bertambah. Dampak Covid-19 menyebabkan

beberapa hasil produk berkurang, namun tidak seberapa.

Sebelumnya atas bimbingan ibu Dewi dari Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan DIY, kelompok mengikuti

pameran di Yogyakarta yang mendapat respons positif. 

ÓKami dapat pesanan cukup banyak dari Kalimantan, me-

nyebabkan semangat anggota untuk berkiprah,Ó tambah Ny

Endah. KWT Tirtasari Mandiri 51 beberapa bulan yang lalu

mendapat pelatihan Solus Per Aqua (SPA) atau pembuatan

herbal secara teori dan praktik. Beberapa produk yang di-

hasilkan semuanya bermanfaat untuk menunjang kebugaran

dan kesehatan khususnya warga lingkungannya sendiri.

Bahan-bahan bisa diambil dari lahan sekitar, tidak usah beli

ke luar. Karena hampir setiap rumah penduduk, pekarangan-

nya ditanami obat untuk keluarga (toga). Beberapa produk

yang dihasilkan antara lain lulur kemuning, masker mangir,

rempah, garam rempah, masker boreh, aromaterapi, lilin aro-

materapi, dan herbal kompres.

ÓMenghadapi pandemi Covid-19 kami juga membuat jamu

empon-empon, namun jumlahnya masih terbatas,Ó ungkap Ny

Endah. Ketua Desa Wisata Sangubanyu H Suwardi menam-

bahkan, ke depan adanya pelatihan pembuatan herbal akan

mendukung terwujudnya desa wisata menuju kampung herbal

berbasis SPA, melibatkan anggota KWT Tirtasari Mandiri 51.

Selama ini desa wisata Sangubanyu hanya dikenal sebagai

produk Alat Tenun Bukan Mesin (ATBM) seperti handuk, ser-

bet, stagen, dan kain pel. (Sutopo Sgh)-o

KR-Sutopo Sgh

Beberapa produk herbal KWT Tirtasari Mandiri 51 yang di-

pamerkan.


